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ABSTRAK 

Fenomena wan ita karir berkembang akibat transformasi sosial 
yang didukung oleh perkembangan teknologi, globalisasi informasi, serta 
modernisasi. Aktifnya wan ita di bidang publik ini kemudian populer dengan 
sebutan wanita karir yang berasal dari kata career woman. Fenomena 
wanita karir ini pun tak lepas dari pemberitaan media massa, salah 
satunya yaitu majalah. Iklan, sebagai salah satu sumber penghasilan 
majalah, pun berusaha menarik perhatian konsumen dengan 
menampilkan berbagai hal yang dianggap menarik dan bisa 
mempermainkan keinginan konsumen sehingga konsumen akan membeli 
produk tersebut Salah satu cara yang digunakan adalah dengan 
menampilkan karakter-karakter yang dianggap mewakili eksistensi 
konsumen, antara lain menampilkan iklan bertema wanita karir, meski 
fenomena ini diwarnai oleh berbagai hal seperti ideologi kapitalis dan 
kuatnya sistem patriarki di Indonesia. 
Berdasarkan fenomena di atas maka peneliti tertarik untuk melihat 
bagaimana penggambaran wan ita dalam iklan bertema wanita karir 
dengan menggunakan pendekatan semiotik. Media yang diteliti adalah 
majalah Higina Kosmopolitan sebagai majalah yang memiliki visi yang 
lebih terbuka terhadap nilai-nilai baru tentang kebebasan wanita. Unit 
analisis yang digunakan adalah gambar dan tulisan pada iklan yang 
diteliti. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan terhadap 
iklan yang diteliti didukung dengan penggunaan bahan dokumenter seperti 
buku, majalah, surat kabar, jurnal dan lain-lain. Sedangkan teknik analisis 
dan interpretasi data dilakukan berdasarkan model semiotik Peirce. 
HasH penelitian ini menunjukkan bahwa dalam iklan, wan ita karir 
digambarkan dengan pakaian ke~a khas wanita karir, seperti jas, blazer, 
rok, dan lainnya. Mereka juga digambarkan dengan fisik yang setipe, yaitu 
berwajah putih, cantik, berambut lurus dan bertubuh langsing, 
berpenampilan rapi sesuai tren yang berkembang, serta berkaitan dengan 
penggunaan teknologi seperti ponsel atau komputer, meski untuk 
penggunaan komputer masih digambarkan secara pasif. Pada dasarnya 
eksistensi wanita di bidang publik khususnya sebagai wan ita karir telah 
diakui dan menjadi satu peran baru bagi wanita dalam sistem masyarakat 
patriaki di Indonesia, meskipun pada sisi lain, wanita masih menduduki 
tempat-tempat yang berdasarkan atas pertimbangan seksualitas, akibat 
sistem patriarki yang telah terkonstruksi dengan baik. Bagaimanapun juga, 
keseluruhan usaha untuk mencapai kesetaraan bagi wanita ini merupakan 
suatu proses yang sifatnya evolusioner, bergerak secara pertahan. Karena 
itu, diperlukan dukungan dari seluruh pihak untuk mencapai hasil yang 
maksimal bagi pencerahan nasib wanita. 
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